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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya tugas akhir ini dengan judul “Kreasi Estetis Huruf 

Melalui Media Fotografi” merupakan bagian proses observasi visual mencari 

banyak huruf di setiap jalanan di kota besar melalui arsitektur gedung dan 

beberapa fasilitas umum. Penulis ingin menunjukkan bahwa di jalanan hal-hal 

yang kecil dan sepele bisa menghasilkan sebuah objek menarik contohnya bentuk 

huruf yang bisa diaplikasikan menjadi sebuah karya fotografi. Unsur kejelian, 

selektivitas dalam memilih objek, sangat dibutuhkan, demikian pula kesabaran 

untuk mendapatkan momen yang tepat. Sementara itu, sifat momen, pilihan arah 

cahaya, dan bentuk geometris, menjadi bagian yang juga ditekankan pada karya 

ini. 

Eksperimen yang dilakukan adalah bagaimana menampilkan karya 

fotografi tidak hanya menjadi tampilan dua dimensional akan tetapi dapat menjadi 

visual tiga dimensional. Penulis mencoba menggunakan beberapa media cetak 

untuk menampilkan karya fotografinya, antara lain dengan menggunakan Medium 

Density Fibreboard (MDF). Pada proses penciptaanya penulis menggabungkan 

bahan MDF disusun bertingkat menyesuaikan huruf yang akan disajikan, agar 

tampilan visualnya menjadi tiga dimensi dan meruang.  

Implementasinya terhadap kehidupan, karya Puzzle of Me bisa menjadi 

sarana pembelajaran yang menarik dengan berbagai macam bentuk huruf-
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hurufnya. Sedangkan karya “Kraton” dan “Abang Sayang” bisa menjadi alternatif 

sesuatu yang bisa digunakan untuk membuat karya-karya yang unik yang 

menginspirasi sebagai sarana penyampai pesan pada masyarakat luas. 

Fotografi dengan segala macam pilihannya mempunyai sesuatu yang luas 

untuk dieksplorasi, jika biasanya hal yang terlihat kecil mudah dilupakan dan 

dilewatkan begitu saja dan huruf hanya diucapkan dan ditulis seperti yang sudah 

ada, lalu dengan penciptaan tugas akhir ini penulis mencoba membuat hal yang 

kecil menjadi sesuatu yang berharga dan layak tampil serta membuat huruf 

menjadi bahasa yang dapat dilihat melalui media fotografi. 

B. Saran – Saran 

Sehubungan dengan kesimpulan di atas maka saran-saran yang dapat 

dikemukakan antara lain adalah ketika proses berkarya hendaknya mencoba 

berangkat dari hal yang kecil lalu sesuatu yang digemari dan dekat dengan diri 

penciptanya. Hal –hal tersebut dapat dilakukan dengan mengingat kembali hal 

yang menjadi minat utama dalam berkarya. 

Adapun saran untuk fasilitas umum di kota besar lebih memperhatikan 

lagi kenyamanan agar mempermudah akses pejalan kaki. Gedung-gedung tua dan 

bersejarah hendaknya dipugar agar tetap bisa dinikmati oleh generasi selanjutnya. 

Dengan memperhatikan aspek-aspek estetis tersebut suasana dalam menyusuri 

kota besar dengan berjalan kaki akan terasa lebih nikmat dan nyaman dalam 

mempelajari sejarah maupun menyaksikan pemandangan arsitek gedung tua.  
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